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 Sebagai salah satu unggas air, itik manila merupakan pilihan ternak potensial dan sumber 

pasokan protein hewani bagi masyarakat. Peningkatan populasinya masih dinilai rendah, dan 

kemampuan produksi telurnya hanya berperan sebagai penunjang pasokan pangan. Peningkatan 

populasi dan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya gizi mendorong tingkat kebutuhan 

konsumsi protein hewani. Pertumbuhan konsumsi telur itik dikategorikan paling tinggi selama 

tahun 2014 – 2018. Pada tahun 2021 dan 2022 jumlah produksi dan konsumsi telur itik manila 

mengalami peningkatan per kapita per pekan. Namun pada tahun 2024 tingkat produksi telur itik 

manila mengalami penurunan. Salah satu upaya mengantisipasi risiko penurunan tingkat 

produksi telur itik manila ialah melalui analisis prediksi. Berdasarkan karakteristik pola data 

yang diperoleh dari BPS, dipilih metode peramalan rata-rata bergerak tertimbang dan 

penghalusan eksponensial tunggal. Nilai MAPE pada metode peramalan rata-rata bergerak 

tertimbang 2 periode terakhir sebesar 6,742%, 3 periode terakhir sebesar 6,444%, dan 4 periode 

terakhir sebesar 6,814%. Nilai MAPE pada metode penghalusan eksponensial tunggal sebesar 

6,466%. Nilai MAPE terendah didapatkan dari metode rata-rata bergerak tertimbang 3 periode. 

Untuk memperoleh nilai minimal MAPE, digunakan aplikasi tambahan Solver yang tersedia 

pada MS. Excel dalam menentukan nilai bobot setiap periode pada metode rata-rata bergerak 

tertimbang, serta nilai koefisien penghalusan pada metode penghalusan eksponensial tunggal. 
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As a waterfowl, the Manila duck is a potential livestock option and a source of animal protein 

for the community. Its population growth is still considered low, and its egg production capacity 

only serves to support the food supply. Population growth and public awareness of the 

importance of nutrition drive the demand for animal protein consumption. The highest growth in 

duck egg consumption was observed between 2014 and 2018. In 2021 and 2022, the production 

and consumption of Manila duck eggs increased per capita every week. However, in 2024, the 

production rate of Manila duck eggs decreased. One way to anticipate the risk of declining 

Manila duck egg production is through predictive analysis. Based on the data patterns obtained 

from the Central Statistics Agency, the weighted moving average (WMA) forecasting method and 

single exponential smoothing (SES) were selected. The MAPE value of the WMA method for the 

last two periods 6.742%, last three periods 6.444%, and last four periods 6.814%. The MAPE 

value of the SES method is 6.466%. The lowest MAPE value is from the 3-period WMA method. 

To minimize the MAPE value, the Solver add-in application attached in MS Excel is used to 

determine the weight value of each period in the WMA method, as well as the smoothing 

coefficient value of the SES method. 
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1. PENDAHULUAN 

Itik manila dikenal sebagai Mentok di daerah Jawa dan dikenal sebagai Entok di daerah Sunda [1]. Sebagai salah satu 

unggas air, itik manila lebih banyak berada di daratan. Itik manila merupakan salah satu pilihan ternak untuk memenuhi 

kebutuhan konsumsi masyarakat [2]. Itik manila dikenal sebagai penghasil telur yang sangat baik. Salah satu karakteristiknya 

adalah dapat melakukan pengeraman telur dalam jumlah yang banyak karena lebar tubuhnya. Namun peningkatan populasi itik 

manila dan produksi telurnya masih dinilai rendah [3] [4], hal ini menimbulkan kurangnya ketersediaan anakan itik manila [4]. 

Kemampuan produksi itik manila dalam menghasilkan telur juga dinilai rendah yang hanya berperan sebagai penunjang 

pasokan pangan [5]. Proses budi daya itik manila masih dikategorikan tradisional yang kurang memperhatikan faktor 

pembibitan, penyediaan pakan dan pengendalian penyakit, sehingga perannya sebagai salah satu sumber pasokan protein 

hewani masih belum dapat diutamakan [6]. 

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap manfaat gizi dan pertambahan populasi penduduk mendorong peningkatan 

kebutuhan konsumsi protein hewani [7]. Selama tahun 2014 – 2018, sebagai sumber pangan hewani di Indonesia tingkat 

konsumsi telur itik dikategorikan paling rendah, namun tingkat pertumbuhan konsumsinya dikategorikan paling tinggi [8]. 

Pada tahun 2021 dan 2022 jumlah produksi telur itik manila mengalami peningkatan yang diikuti dengan peningkatan rata-rata 

konsumsi telur itik manila per kapita per pekan [9]. Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Indonesia selama kurun waktu 

12 tahun terakhir didapatkan data tingkat produksi telur itik manila mengalami fluktuasi yang naik turun, serta tidak memiliki 

unsur tren dan musiman yang dominan. Tingkat produksi tertinggi di Indonesia berlangsung pada tahun 2023 sebesar 358220,2 

ton, sedangkan tingkat produksi terendah berlangsung pada tahun berikutnya yakni 2024 sebesar 269310,98 ton. 

Diperlukan upaya strategis dalam mengantisipasi risiko penurunan tingkat produksi itik manila agar keberlangsungan 

pasokan sumber protein hewani dapat terus terpelihara. Salah satu upaya tersebut melalui prediksi tingkat produksi dengan 

menggunakan fasilitas komputer [7]. Upaya prediksi tersebut dapat digunakan oleh produsen itik manila untuk melakukan 

tindakan pencegahan penurunan tingkat produksi [1]. Salah satu fasilitas komputer yang digunakan untuk melakukan prediksi 

tingkat produksi itik manila ialah perangkat lunak POM-QM for Windows 5. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan perangkat lunak POM-QM ialah pada peramalan produktivitas 

komoditas jagung di Indonesia yang menggunakan metode rata-rata bergerak tertimbang dengan nilai MAPE 6,517% dan 

metode penghalusan eksponensial tunggal dengan nilai MAPE 6,356% [10]. Kemudian peramalan jumlah produksi garam 

rakyat di Indonesia yang menggunakan metode rata-rata bergerak tertimbang dengan nilai MAPE 3% dan metode penghalusan 

eksponensial tunggal dengan nilai MAPE 3% [11]. Berikutnya peramalan jumlah produksi telur di Provinsi Lampung yang 

menggunakan metode rata-rata bergerak tertimbang dengan nilai MAPE 23,251% dan metode penghalusan eksponensial 

tunggal dengan nilai MAPE 23,859% [12], serta beberapa penelitian lainnya [13] [14] [15] [16] [17]. 

Pemilihan metode peramalan akan disesuaikan dengan tinjauan terhadap pola data aktual [10] [18]. Kesalahan ramalan 

dapat diminimalkan dengan menganalisis pola data yang tersedia [14]. Sehingga identifikasi pola data menjadi penting dalam 

pemanfaatan data deret waktu [10]. Penggunaan metode peramalan rata-rata bergerak tertimbang berdasarkan pola data dari 

deret waktu yang berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata dan tidak memiliki unsur musiman yang kuat [17] [19]. Penggunaan 

metode peramalan penghalusan eksponensial tunggal berdasarkan pola data deret waktu yang tidak stabil, sesuai dengan pola 

horizontal dan fluktuatif (tidak teratur) [20], menggunakan data dengan asumsi adanya fluktuasi di sekitar nilai rata-rata, tanpa 

unsur tren naik atau turun yang konsisten [21], juga terdapat asumsi data yang digunakan berfluktuasi di sekitar nilai rata-rata 

tanpa unsur musiman yang kuat [19]. Berdasarkan latar belakang ini, dilakukan penelitian untuk mendapatkan hasil ramalan 

produksi telur itik manila di Indonesia dengan menggunakan metode rata-rata bergerak tertimbang dan penghalusan 

eksponensial tunggal yang memanfaatkan aplikasi perangkat lunak POM-QM for Windows 5. 

Pada metode rata-rata bergerak tertimbang, setiap periode data aktual pada masa lalu diberikan bobot yang berbeda dan 

ditentukan secara subjektif berdasarkan pengalaman dan analisa peneliti. Analis data dapat memberikan faktor yang terbesar 

pada periode akhir atau sebaliknya [10] [22]. Namun terdapat kesulitan dalam menentukan nilai bobot pada masing-masing 

periode data secara optimal [22]. Pada metode penghalusan eksponensial tunggal, kalkulasi peramalan membutuhkan koefisien 

penghalusan yang diperkirakan dapat menghasilkan tingkat akurasi yang paling tinggi. Namun belum ada kesepakatan para 

ahli tentang panduan baku menentukan besaran koefisien penghalusan tersebut [23]. Solver merupakan salah satu aplikasi 

tambahan pada MS. Excel yang menerapkan metode iteratif untuk mengoptimalkan parameter numerik sesuai dengan kondisi 

yang ditentukan. Nilai tertentu pada suatu sel target akan dihubungkan secara fungsional dari sel lainnya yang bersifat 

evolusioner. Nilai setiap sel variabel akan berubah berdasarkan algoritma tertentu sehingga muncul perubahan pada nilai sel 

target. Proses ini akan terus berulang hingga didapatkan nilai tertentu (misalnya minimal atau maksimal) yang ditetapkan pada 

sel target [24]. Pada penelitian ini akan menentukan bobot pada setiap periode data aktual untuk metode rata-rata bergerak 

tertimbang dan menentukan koefisien penghalusan untuk metode penghalusan eksponensial tunggal, dengan menggunakan 

aplikasi tambahan Solver pada MS. Excel untuk mencari nilai MAPE yang paling rendah. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Himpunan data yang digunakan adalah data sekunder tentang produksi telur itik manila di Indonesia yang didapatkan dari 

sumber resmi Badan Pusat Statistik Indonesia. Himpunan data latih yang digunakan dalam proses peramalan yakni dari tahun 

2013 sampai dengan 2024. Sedangkan data pengujian yang digunakan sebagai pembanding untuk mengukur akurasi peramalan 
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berdasarkan pemilihan metode peramalan dan rentang periodenya, misalnya tahun 2015 sampai dengan 2024 untuk metode 

rata-rata bergerak tertimbang 2 periode, tahun 2016 sampai dengan 2024 untuk metode rata-rata bergerak tertimbang 3 periode,  

tahun 2017 sampai dengan 2024 untuk metode rata-rata bergerak tertimbang 4 periode, dan  tahun 2014 sampai dengan 2024 

untuk metode penghalusan eksponensial tunggal.  

Langkah awal pengolahan data berupa pemeriksaan terhadap keberadaan data pencilan yang menunjukkan perbedaan 

nilai yang sangat ekstrim dibandingkan dengan data lainnya. Deteksi ini untuk mengetahui anomali dalam sebuah data 

penelitian [25]. Kemudian analisis peramalan dilakukan dengan menggunakan metode yang sesuai dengan pola data. Pada 

metode rata-rata bergerak tertimbang, penentuan bobot setiap periode data aktual menggunakan fasilitas aplikasi tambahan 

Solver pada MS. Excel. Hal ini juga dilakukan untuk menentukan koefisien penghalusan pada metode penghalusan 

eksponensial tunggal. Hasil peramalan akan diuji tingkat akurasinya berdasarkan nilai MAD, MSE dan MAPE. Kemudian 

hasil peramalan dan pengukuran akurasinya akan dibandingkan dengan menggunakan aplikasi perangkat lunak POM-QM for 

Windows 5. 

a) Deteksi anomali data 

Salah satu pengujian untuk mendeteksi data pencilan berupa metode skor-Z. Suatu data akan dinilai sebagai pencilan jika 

nilai Z mutlak lebih dari 3, yang menggambarkan bahwa data pencilan tersebut berada di luar rentang μ-3σ < x < μ+3σ [25]. 

Nilai skor-Z dirumuskan dalam persamaan dibawah ini. 

𝑍 =
𝑥 − 𝜇 

𝜎
 (1) 

Keterangan: 

Z = skor standar atau variabel terstandarisasi 

x = nilai data pada suatu periode 

μ = rata-rata nilai data 

σ = standar deviasi suatu nilai data 

 

b) Metode rata-rata bergerak tertimbang 

Peramalan ini merupakan pengembangan dari metode rata-rata bergerak. Metode ini memberikan bobot pada setiap 

periode data aktual yang dikalikan dengan masing-masing data aktual tersebut. Jumlah bobot dari keseluruhan periode adalah 1 

[14] [19]. Nilai prediksi pada periode berikutnya dirumuskan dalam persamaan dibawah ini. 

𝑃𝑡+1 =
∑ 𝑊𝑡 𝐴𝑡

∑ 𝑊
=  

𝑊𝑡 𝐴𝑡 + 𝑊𝑡−1 𝐴𝑡−1 + … + 𝑊𝑛 𝐴𝑛

1
 (2) 

Keterangan: 

Pt+1 = prediksi pada periode (t + 1) 

Wt = bobot pada periode (t) 

Wt-1 = bobot pada periode (t-1) 

Wn = bobot pada periode n yang lalu 

At = data aktual pada periode (t) 

At-1 = data aktual pada periode (t-1) 

An = data aktual pada periode n yang lalu 

 

Dalam penentuan bobot pada setiap periode terdiri dari fungsi objektif yang mencari nilai MAPE terendah, serta kendala 

yang diterapkan pada nilai bobot. Fungsi objektif dalam penentuan bobot pada metode peramalan ini dirumuskan melalui 

persamaan dibawah ini. 

𝑀𝑖𝑛 𝑓(𝑊𝑡, 𝑊𝑡−1, … , 𝑊𝑛) =  
∑ |

𝐴𝑡 −  (𝑊𝑡−1 𝐴𝑡−1 + 𝑊𝑡−2 𝐴𝑡−2 + … + 𝑊𝑛 𝐴𝑛)

𝐴𝑡
|𝑛

𝑡

𝑛
 (3) 

 

Sedangkan kendala dalam penentuan bobot pada metode peramalan ini harus memenuhi batasan berikut ini. 

0 ≤ Wt ≤ 1  

0 ≤ Wt-1 ≤ 1 

0 ≤ Wn ≤ 1 

W = Wt + Wt-1 + … + Wn = 1 

 

c) Metode penghalusan eksponensial tunggal 

Pada peramalan ini, setiap data aktual memiliki tingkat kepentingan yang berbeda, dan koefisien penghalusan yang 

diberikan bersifat eksponensial Data aktual dan nilai prediksi periode ini akan dipengaruhi oleh koefisien penghalusan untuk 

mendapatkan nilai prediksi pada periode berikutnya [13]. Nilai koefisien penghalusan berada dalam interval 0 sampai dengan 

1. Nilai koefisien penghalusan yang tinggi menunjukkan pengaruh data aktual periode ini yang kuat, dan sebaliknya [15]. Nilai 

prediksi pada periode berikutnya dirumuskan dalam persamaan dibawah ini. 

𝑃𝑡+1 =  𝛼 𝐴𝑡 + (1 −  𝛼) 𝑃𝑡 (4) 

Keterangan: 

α = koefisien penghalusan 

Pt = prediksi pada periode (t) 
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Dalam penentuan bobot pada setiap periode terdiri dari fungsi objektif yang mencari nilai MAPE terendah, serta kendala 

yang diterapkan pada nilai koefisien penghalusan. Fungsi objektif dalam penentuan bobot pada metode peramalan ini 

dirumuskan melalui persamaan dibawah ini. 

𝑀𝑖𝑛 𝑓(𝛼) =  
∑ |

𝐴𝑡 −  𝑃𝑡 (𝛼)

𝐴𝑡
|𝑛

𝑡

𝑛
 (5) 

 

Sedangkan kendala dalam penentuan bobot pada metode peramalan ini harus memenuhi batasan berikut ini. 

0 ≤ α ≤ 1  

 

d) Rata-rata deviasi mutlak 

Setelah mendapatkan nilai prediksi untuk periode berikutnya, kemudian dilakukan pengukuran akurasi peramalan untuk 

memilih hasil peramalan yang terbaik [26] [18]. Kriteria yang sering digunakan diantaranya MAD, MSE dan MAPE. Nilai 

MAD didapatkan melalui selisih antara data aktual dengan nilai prediksi pada periode yang sama. Selisih tersebut kemudian 

dimutlakkan sehingga mengabaikan nilai negatif. Rata-rata selisih yang telah dimutlakkan dari masing-masing periode tersebut 

akan membentuk nilai MAD [10]. Nilai rata-rata deviasi mutlak dirumuskan dalam persamaan dibawah ini. 

𝑀𝐴𝐷 =  
∑ |𝐴𝑡 − 𝑃𝑡|𝑛

𝑡

𝑛
 (6) 

Keterangan: 

MAD = rata-rata deviasi mutlak 

n = jumlah periode yang diukur kesalahan prediksinya. 

 

e) Rata-rata kesalahan kuadrat 

Nilai MSE didapatkan melalui selisih antara data aktual dengan nilai prediksi pada periode yang sama. Selisih tersebut 

kemudian dikuadratkan. Rata-rata selisih yang telah dikuadratkan dari masing-masing periode tersebut akan membentuk nilai 

MSE [18]. Nilai rata-rata kesalahan kuadrat dirumuskan dalam persamaan dibawah ini. 

𝑀𝑆𝐸 =  
∑ (𝐴𝑡 − 𝑃𝑡)2𝑛

𝑡

𝑛
 (7) 

Keterangan: 

MSE = rata-rata kesalahan kuadrat 

 

f) Rata-rata kesalahan persentase mutlak 

MAPE sebagai ukuran kriteria yang paling penting untuk menganalisis kesalahan peramalan. Nilai MAPE didapatkan 

melalui selisih antara data aktual dengan nilai prediksi pada periode yang sama. Selisih tersebut dibagi dengan data aktualnya, 

kemudian dimutlakkan. Rata-rata selisih yang telah dibagi dengan data aktualnya kemudian dimutlakkan dari masing-masing 

periode tersebut akan membentuk nilai MAPE [20]. Nilai rata-rata kesalahan persentase mutlak dirumuskan dalam persamaan 

dibawah ini. 

𝑀𝐴𝑃𝐸 =  
∑ |

𝐴𝑡 − 𝑃𝑡
𝐴𝑡

|𝑛
𝑡

𝑛
 (8) 

Keterangan: 

MAPE = rata-rata kesalahan persentase mutlak 

 

MAPE sering digunakan karena bentuk tampilannya dalam persentase sehingga memudahkan pembaca untuk memahami 

akurasi peramalannya. Semakin rendah nilai MAPE menunjukkan hasil peramalan yang semakin baik [21]. Ukuran kinerja 

MAPE ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

Tabel 1. Nilai Akurasi MAPE 

Skor MAPE Akurasi Peramalan 

< 10% Sangat baik 

10% – 20% Baik 

20% - 50% Wajar / layak 

> 50% Jelek 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik Indonesia, didapatkan pola data produksi telur itik 

manila selama 12 tahun terakhir ditambahkan dengan pengujian anomali data yang ditunjukkan dalam gambar dibawah ini. 
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Gambar 1. Data Produksi Telur Itik Manila [27] dan Pendeteksian Pencilan 

 

Tingkat produksi minimal terjadi pada tahun 2015 sebesar 278.535,41 ton. Tingkat produksi maksimal terjadi pada tahun 

2023 sebesar 358.220,2 ton. Nilai rata-rata data sampel didapatkan sebesar 320.873,0075 ton dengan standar deviasi sampel 

sebesar 29.784,52332 ton. Nilai Z pada tahun 2015 = 
278535,41 − 320873,0075 

29784,52332
 = -1,421462988, sedangkan nilai Z pada tahun 

2023  = 
358220,2 − 320873,0075 

29784,52332
 = 1,253912715. Semua nilai data aktual berada dalam interval μ-3σ dan μ+3σ, serta nilai Z 

mutlak pada data terendah dan tertinggi kurang dari 3. Dari kedua hal tersebut menunjukkan bahwa data sampel tidak ada yang 

dikategorikan sebagai pencilan. Pola data diatas menunjukkan tingkat produksi itik manila di Indonesia yang menunjukkan 

pola berfluktuasi secara konsisten dari waktu serta tidak memiliki unsur tren dan musiman yang dominan. Berdasarkan pola 

data tersebut dapat digunakan metode peramalan rata-rata bergerak tertimbang dan penghalusan eksponensial tunggal.  

 

3.1. Peramalan Rata-rata Bergerak Tertimbang 

Untuk mendapatkan nilai prediksi periode berikutnya digunakan persamaan (2) diatas dengan memperhatikan jumlah 

bobot pada keseluruhan periode perhitungan adalah 1. Setelah mendapatkan nilai prediksi pada masing-masing tahun, 

kemudian dilakukan pengukuran akurasi peramalan dengan menggunakan persamaan (6) untuk mendapatkan nilai MAD, 

persamaan (7) untuk mendapatkan nilai MSE, dan persamaan (8) untuk mendapatkan nilai MAPE. Untuk memperoleh 

pengukuran akurasi yang terbaik dilakukan pemilihan nilai bobot pada masing-masing periode perhitungan dengan tujuan 

mendapatkan nilai MAPE yang paling rendah. Sebagai langkah pertama, menggunakan data 2 periode terakhir dan mencari 

nilai bobot menggunakan aplikasi tambahan Solver yang ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 2. Peramalan Metode Rata-rata Bergerak Tertimbang 2 Periode dan Pencarian Nilai Bobot Menggunakan Solver 

 

Dari hasil pencarian aplikasi tambahan Solver pada MS Excel didapatkan bobot Wt = 0,765779002589786 dan Wt-1 = 

0,234220997410214. Berdasarkan persamaan (2) nilai prediksi pada tahun 2015 = 
(303051 ∗ 0,765779002589786) +(290369 ∗ 0,234220997410214)

1
 = 300080,6093 ton. Kalkulasi menggunakan persamaan (2) dilakukan 
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pengulangan hingga mendapatkan nilai prediksi tahun 2025. Deviasi mutlak pada tahun 2015 = |278535,41 −  300080,6093| 
= 21545,19931 ton. Kesalahan kuadrat pada tahun 2015 = (278535,41 −  300080,6093)2 = 464195613,3 ton. Kesalahan 

persentase mutlak pada tahun 2015 = |
278535,41 − 300080,6093

278535,41
| = 7,735%. Kalkulasi deviasi mutlak, kesalahan kuadrat dan 

kesalahan persentase mutlak dilakukan pengulangan hingga periode tahun 2024, sehingga didapatkan nilai rata-rata deviasi 

mutlak (MAD), rata-rata kesalahan kuadrat (MSE) dan rata-rata kesalahan persentase mutlak (MAPE). Hasil peramalan 

metode rata-rata bergerak tertimbang berdasarkan data aktual 2 periode terakhir dengan bobot Wt = 0,765779002589786 dan 

Wt-1 = 0,234220997410214, ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Peramalan Metode Rata-rata Bergerak Tertimbang 2 Periode 
Tahun Aktual Prediksi Deviasi |𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| (𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢)𝟐 |% 𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| 
2013 290369      

2014 303051      

2015 278535,41 300080,6093 -21545,19931 21545,19931 464195613,3 7,735% 

2016 292035,28 284277,4759 7757,804058 7757,804058 60183523,8 2,656% 

2017 337783,23 288873,327 48909,90302 48909,90302 2392178613 14,480% 

2018 338507,58 327068,0995 11439,48048 11439,48048 130861713,6 3,379% 

2019 328686,53 338337,922 -9651,392021 9651,392021 93149367,93 2,936% 

2020 349297,54 330986,8261 18310,71387 18310,71387 335282242,6 5,242% 

2021 344470,12 344470,0087 0,111319832 0,111319832 0,012392105 0,000% 

2022 349356,2 345600,8031 3755,396873 3755,396873 14103005,67 1,075% 

2023 358220,2 348211,7775 10008,42253 10008,42253 100168521,6 2,794% 

2024 280164 356144,0651 -75980,06508 75980,06508 5772970289 27,120% 

2025  298446,401     

  Rata-rata -699,4824261 20735,84886 936309289,1 6,742% 

    MAD MSE MAPE 

 

Langkah berikutnya pada metode metode rata-rata bergerak tertimbang, menggunakan data aktual 3 periode terakhir yang 

akan digunakan sebagai perbandingan. Hal ini menyebabkan nilai prediksi baru dimulai pada tahun 2016. Dengan 

menggunakan aplikasi tambahan Solver pada MS. Excel didapatkan bobot Wt = 0,692629404843215; Wt-1 = 

0,0975600342849549; dan Wt-2 = 0,20981056087183. Hasil peramalan dan pengukuran akurasinya ditunjukkan pada tabel 

dibawah ini. 

 

Tabel 3. Hasil Peramalan Metode Rata-rata Bergerak Tertimbang 3 Periode 
Tahun Aktual Prediksi Deviasi |𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| (𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢)𝟐 |% 𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| 
2013 290369      

2014 303051      

2015 278535,41      

2016 292035,28 283409,964 8625,316044 8625,316044 74396076,86 2,954% 

2017 337783,23 293029,4466 44753,78339 44753,78339 2002901128 13,249% 

2018 338507,58 320889,2401 17618,33992 17618,33992 310405901,4 5,205% 

2019 328686,53 328686,5331 -0,003061162 0,003061162 9,37071E-06 0,000% 

2020 349297,54 331553,2557 17744,2843 17744,2843 314859625,2 5,080% 

2021 344470,12 345022,8816 -552,7615984 552,7615984 305545,3846 0,160% 

2022 349356,2 341629,5194 7726,68061 7726,68061 59701593,25 2,212% 

2023 358220,2 348867,2064 9352,99362 9352,99362 87478489,65 2,611% 

2024 280164 354470,5159 -74306,51586 74306,51586 5521458299 26,523% 

2025  302296,4198     

  Rata-rata 3440,235262 20075,63093 930167406,5 6,444% 

    MAD MSE MAPE 

 

Kemudian kalkulasi pada metode metode rata-rata bergerak tertimbang, menggunakan data aktual 4 periode terakhir yang 

akan digunakan sebagai perbandingan. Hal ini menyebabkan nilai prediksi baru dimulai pada tahun 2017. Dengan 

menggunakan aplikasi tambahan Solver pada MS. Excel didapatkan bobot Wt = 0,788663617034038; Wt-1 = 

0,0000000000000000; Wt-2 = 0,21133638296596; dan Wt-3 = 0,000001. Hasil peramalan dan pengukuran akurasinya 

ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 4. Hasil Peramalan Metode Rata-rata Bergerak Tertimbang 4 Periode 
Tahun Aktual Prediksi Deviasi |𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| (𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢)𝟐 |% 𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| 
2013 290369      

2014 303051      

2015 278535,41      

2016 292035,28      

2017 337783,23 294363,5928 43419,63721 43419,63721 1885264895 12,854% 

2018 338507,58 325262,3131 13245,26693 13245,26693 175437096 3,913% 

2019 328686,53 328686,5707 
-

0,040745301 
0,040745301 0,00166018 0,000% 

2020 349297,54 330609,2857 18688,25429 18688,25429 349250848,4 5,350% 

2021 344470,12 347017,5667 - 2547,446664 6489484,508 0,740% 
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Tahun Aktual Prediksi Deviasi |𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| (𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢)𝟐 |% 𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| 
2547,446664 

2022 349356,2 341134,8117 8221,388313 8221,388313 67591225,8 2,353% 

2023 358220,2 349344,1317 8876,068306 8876,068306 78784588,57 2,478% 

2024 280164 355314,6571 
-

75150,65712 
75150,65712 5647621266 26,824% 

2025  294787,1737     

  Rata-rata 1844,058814 21268,59495 1026304926 6,814% 

    MAD MSE MAPE 

 

Untuk menguji hasil peramalan dan pengukuran akurasinya diatas, dapat menggunakan perangkat lunak POM-QM for 

Windows 5. Pada Module Tree dapat dipilih Forecasting, memilih sub modul Time Series Analysis, menentukan jumlah 

periode data aktual dan nama periodenya. Kemudian memilih metode Weighted Moving Average, dan jumlah periode rata-

ratanya. Berikut ini input data yang diikuti hasil peramalan dan pengukuran akurasinya dengan menggunakan metode rata-rata 

bergerak tertimbang berdasarkan data aktual 2 periode terakhir, serta bobot dari hasil pencarian aplikasi tambahan Solver pada 

MS. Excel yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

  
Gambar 3. Peramalan Metode Rata-rata Bergerak Tertimbang 2 Periode dengan Menggunakan POM 

 

Berdasarkan gambar 3 diatas, didapatkan nilai MAPE 6,742%. Hal ini sesuai dengan kalkulasi manual di tabel 2 dan 

menunjukkan hasil peramalan yang sangat baik berdasarkan kriteria di tabel 1. Langkah berikutnya kembali dengan 

menggunakan Edit Data, dan mengganti jumlah periode rata-rata menjadi 3. Berikut ini input data yang diikuti hasil peramalan 

dan pengukuran akurasinya dengan menggunakan metode rata-rata bergerak tertimbang berdasarkan data aktual 3 periode 

terakhir, serta bobot dari hasil pencarian aplikasi tambahan Solver pada MS. Excel yang ditunjukkan pada gambar di bawah 

ini. 

 

  
Gambar 4. Peramalan Metode Rata-rata Bergerak Tertimbang 3 Periode dengan Menggunakan POM 
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Berdasarkan gambar 4 diatas, didapatkan nilai MAPE 6,444%. Hal ini sesuai dengan kalkulasi manual di tabel 3 dan 

menunjukkan hasil peramalan yang sangat baik berdasarkan kriteria di tabel 1. Langkah berikutnya kembali dengan 

menggunakan Edit Data, dan mengganti jumlah periode rata-rata menjadi 4. Berikut ini input data yang diikuti hasil peramalan 

dan pengukuran akurasinya dengan menggunakan metode rata-rata bergerak tertimbang berdasarkan data aktual 4 periode 

terakhir, serta bobot dari hasil pencarian aplikasi tambahan Solver pada MS. Excel yang ditunjukkan pada gambar di bawah 

ini. 

 

  
Gambar 5. Peramalan Metode Rata-rata Bergerak Tertimbang 4 Periode dengan Menggunakan POM 

 

Berdasarkan gambar 5 diatas, didapatkan nilai MAPE 6,814%. Hal ini sesuai dengan kalkulasi manual di tabel 4 dan 

menunjukkan hasil peramalan yang sangat baik berdasarkan kriteria di tabel 1. Pengukuran akurasi peramalan menunjukkan 

bahwa metode rata-rata bergerak tertimbang 3 periode menghasilkan nilai MAD, MSE dan MAPE yang terendah dibandingkan 

dengan periode lainnya. 

 

3.2. Peramalan Penghalusan Eksponensial Tunggal 

Untuk mendapatkan nilai prediksi periode berikutnya digunakan persamaan (4) diatas dengan memperhatikan nilai 

koefisien penghalusan dalam rentang minimal 0 dan maksimal 1. Setelah mendapatkan nilai prediksi pada masing-masing 

tahun, kemudian dilakukan pengukuran akurasi peramalan dengan menggunakan persamaan (6) untuk mendapatkan nilai 

MAD, persamaan (7) untuk mendapatkan nilai MSE, dan persamaan (8) untuk mendapatkan nilai MAPE. Untuk memperoleh 

pengukuran akurasi yang terbaik dilakukan pemilihan nilai koefisien penghalusan dengan tujuan mendapatkan nilai MAPE 

yang paling rendah. Proses peramalan, pengukuran akurasi dan pencarian nilai koefisien penghalusan menggunakan aplikasi 

tambahan Solver ditunjukkan pada gambar dibawah ini. 

 

 
Gambar 6. Peramalan Metode Penghalusan Eksponensial Tunggal dan Pencarian Nilai Koefisien Penghalusan Menggunakan 

Solver 
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Dari hasil pencarian aplikasi tambahan Solver pada MS Excel didapatkan nilai α = 0,745206187. Berdasarkan persamaan 

(4) nilai prediksi pada tahun 2014 = (0,745206187 * 290369) + ((1 - 0,745206187) * 290369) = 290369 ton. Nilai prediksi 

pada tahun 2015 = (0,745206187 * 303051) + ((1 - 0,745206187) * 290369) = 299819,7049 ton. Kalkulasi menggunakan 

persamaan (4) dilakukan pengulangan hingga mendapatkan nilai prediksi tahun 2025. Deviasi mutlak pada tahun 2014 = 
|303051 −  290369| = 12682 ton. Kesalahan kuadrat pada tahun 2014 = (303051 −  290369)2 = 160833124 ton. Kesalahan 

persentase mutlak pada tahun 2014 = |
303051 − 290369

303051
| = 4,185%. Kalkulasi deviasi mutlak, kesalahan kuadrat dan kesalahan 

persentase mutlak dilakukan pengulangan hingga periode tahun 2024, sehingga didapatkan nilai rata-rata deviasi mutlak 

(MAD), rata-rata kesalahan kuadrat (MSE) dan rata-rata kesalahan persentase mutlak (MAPE). Hasil peramalan metode 

penghalusan eksponensial tunggal dengan nilai α = 0,745206187 ditunjukkan pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 5. Hasil Peramalan Metode Penghalusan Eksponensial Tunggal 
Tahun Aktual Prediksi Deviasi |𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| (𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢)𝟐 |% 𝐃𝐞𝐯𝐢𝐚𝐬𝐢| 
2013 290369      

2014 303051 290369 12682 12682 160833124 4,185% 

2015 278535,41 299819,7049 -21284,29486 21284,29486 453021207,6 7,642% 

2016 292035,28 283958,5167 8076,763347 8076,763347 65234106,16 2,766% 

2017 337783,23 289977,3707 47805,85933 47805,85933 2285400187 14,153% 

2018 338507,58 325602,5928 12904,9872 12904,9872 166538694,8 3,812% 

2019 328686,53 335219,4691 -6532,939098 6532,939098 42679293,25 1,988% 

2020 349297,54 330351,0825 18946,45753 18946,45753 358968253,1 5,424% 

2021 344470,12 344470,0998 0,020166484 0,020166484 0,000406687 0,000% 

2022 349356,2 344470,1149 4886,085138 4886,085138 23873827,98 1,399% 

2023 358220,2 348111,2557 10108,94427 10108,94427 102190754,2 2,822% 

2024 280164 355644,5035 -75480,50354 75480,50354 5697306415 26,942% 

2025  299395,9653     

  Rata-rata 1101,216318 19882,62314 850549623,9 6,466% 

    MAD MSE MAPE 

 

Untuk menguji hasil peramalan dan pengukuran akurasinya diatas, dapat menggunakan perangkat lunak POM-QM for 

Windows 5. Pada Module Tree dapat dipilih Forecasting, memilih sub modul Time Series Analysis, menentukan jumlah 

periode data aktual dan nama periodenya. Kemudian memilih metode Exponential Smoothing, dan menentukan Alpha for 

smoothing. Berikut ini input data yang diikuti hasil peramalan dan pengukuran akurasinya dengan menggunakan metode 

penghalusan eksponensial tunggal, dengan nilai koefisien penghalusan dari hasil pencarian aplikasi tambahan Solver pada MS. 

Excel yang ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

    
Gambar 7. Peramalan Metode Penghalusan Eksponensial Tunggal dengan Menggunakan POM 

 

Berdasarkan gambar 7 diatas, didapatkan nilai MAPE 6,467%. Hal ini sangat mendekati dengan kalkulasi manual di tabel 

5 dengan selisih hanya 0,001%, serta menunjukkan hasil peramalan yang sangat baik berdasarkan kriteria di tabel 1. Setelah 

dilakukan analisis peramalan yang menggunakan metode rata-rata bergerak tertimbang dan penghalusan eksponensial tunggal, 

selanjutnya hasil pengukuran akurasi masing-masing metode tersebut akan dibandingkan untuk memilih tingkat kesalahan 

yang paling rendah. 

 

3.3. Perbandingan Pengukuran Akurasi Peramalan 

Evaluasi hasil peramalan tingkat produksi telur itik manila di Indonesia dilakukan dengan memilih tingkat akurasi yang 

paling baik pada metode peramalan rata-rata bergerak tertimbang dan penghalusan eksponensial tunggal. Tingkat akurasi 

peramalan ditentukan dari rata-rata deviasi mutlak, rata-rata kesalahan kuadrat dan rata-rata kesalahan persentase mutlak yang 

paling rendah. Perbandingan pengukuran akurasi peramalan berdasarkan nilai MAD, MSE dan MAPE ditunjukkan pada tabel 

dibawah ini. 
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Tabel 6. Perbandingan Pengukuran Akurasi Peramalan 
 Manual POM - QM for Windows 

 WMA 2P WMA 3P WMA 4P SES WMA 2P WMA 3P WMA 4P SES 

MAD 20735,84886 20075,63093 21268,59495 19882,62314 20735,85 20075,63 21268,72 19889,41 

MSE 936309289,1 930167406,5 1026304926 850549623,9 936309400 930167200 1026305000 850004000 

MAPE 6,742% 6,444% 6,814% 6,466% 6,742% 6,444% 6,814% 6,467% 

Prediksi 2025 298446,401 302296,4198 294787,1737 299395,9653 298446,4 302296,4 294786,9 299773,1 

 

Berdasarkan tabel diatas didapatkan nilai MAD dan MSE terendah pada peramalan yang menggunakan metode 

penghalusan eksponensial tunggal. Sedangkan nilai MAPE terendah sebesar 6,444% didapatkan pada peramalan yang 

menggunakan metode rata-rata bergerak tertimbang 3 periode. Nilai MAPE pada metode penghalusan eksponensial tunggal 

memiliki selisih 0,001% lebih tinggi dari pada metode rata-rata bergerak tertimbang yang menggunakan peramalan 

berdasarkan data aktual 3 periode terakhir. Nilai MAPE dari masing-masing metode peramalan yang digunakan menunjukkan 

hasil peramalan yang sangat baik berdasarkan kriteria di tabel 1. Perbandingan nilai prediksi berdasarkan masing-masing 

metode peramalan yang digunakan menunjukkan hasil yang saling berdekatan dan efektif untuk memprediksi tingkat produksi 

telur itik manila di Indonesia. Perbandingan antara data aktual dengan nilai prediksi pada masing-masing metode peramalan 

yang digunakan, ditunjukkan pada gambar di bawah ini. 

 

 
Gambar 8. Perbandingan Data Aktual dan Prediksi pada Masing-masing Metode Peramalan yang Digunakan 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian tentang pemilihan metode peramalan untuk menentukan tingkat produksi telur itik manila di 

Indonesia, didapatkan pola data aktual produksi selama 12 tahun terakhir berfluktuasi secara naik turun, serta tidak memiliki 

unsur tren dan musiman yang dominan. Digunakan 2 metode peramalan yakni rata-rata bergerak tertimbang dan penghalusan 

eksponensial tunggal. Pada metode peramalan rata-rata bergerak tertimbang, nilai rata-rata yang digunakan sebagai kalkulasi 

prediksi yaitu menggunakan data aktual 2 periode terakhir yang menghasilkan nilai MAPE 6,742%, 3 periode terakhir yang 

menghasilkan nilai MAPE 6,444%, dan 4 periode terakhir yang menghasilkan nilai MAPE 6,814%. Sedangkan nilai MAPE 

yang diperoleh dari peramalan menggunakan metode penghalusan eksponensial tunggal adalah 6,466%. Keempat nilai MAPE 

menunjukkan menunjukkan hasil peramalan yang sangat baik berdasarkan kriteria di tabel 1 karena berada dalam kisaran 

kurang dari 10%. Penggunaan aplikasi tambahan Solver pada MS Excel terbukti sangat membantu dalam penentuan nilai bobot 

pada masing-masing periode perhitungan pada metode rata-rata bergerak tertimbang, serta penentuan nilai koefisien 

penghalusan pada metode penghalusan eksponensial tunggal. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan nilai MAPE yang paling 

rendah. Penggunakan perangkat lunak POM-QM for Windows 5 juga membantu dalam pengujian hasil peramalan secara 

manual. 

Pada penelitian ini telah digunakan 2 metode peramalan yang sesuai dengan pola data aktual di masa lalu, yakni metode 

rata-rata bergerak tertimbang dan penghalusan eksponensial tunggal. Penelitian berikutnya dapat melakukan perbandingan 

dengan menggunakan model baseline yang lebih sederhana atau model yang lebih modern yang disesuaikan dengan 

karakteristik pola historis data aktualnya. 
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